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Instansi pemerintah maupun swasta memerlukan produktivitas kerja yang 

tinggi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Produktivitas kerja 

merupakan suatu akibat persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh pegawai 

untuk memperoleh hasil maksimal. Dalam pelaksanaannya, produktivitas 

kerja terletak pada faktor manusia sebagai pelaksana pekerjaan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

produktivitas kerja pada Pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang 

tahun 2021. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif analitik 

dengan desain crossectional study. Populasi dalam penelitian ini sebesar 41 

orang, proses pengambilan sampel menggunakan metode total sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sumber data yaitu data primer. 

Pengolahan data dilakukan dengan analisis uji chi-square dengan derajat 

kepercayaan 95 %. Hasil penelitian menunjukkan 26 orang (63,4%) 

memiliki masa kerja lebih dari 3 tahun, 22 orang (53,7%) tidak mengalami 

stres dalam bekerja, 21 orang (51,2%) memiliki lingkungan kerja yang baik, 

27 orang (65,9%) merasa tidak lelah dalam bekerja, 27 orang (65,9%) 

produktif dalam bekerja. Hasil uji chi-square diperoleh ada hubungan yang 

bermakna antara lingkungan kerja dengan produktivitas kerja (p=0,0005; 

OR=37), tidak ada hubungan masa kerja (p=0,073), stres kerja (p=1,000), 

dan kelelahan kerja (p=0,494) dengan produktivitas kerja.  Disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja berhubungan dengan produktivitas kerja dengan 

p=0,0005. Diharapkan pihak Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai masukan dan pertimbangan dalam 

pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam 

meningkatkan produktivitas pegawai. 

 

Kata Kunci: produktivitas kerja, pegawai dinas kesehatan 
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Government and private agencies need work productivity to achieve the 

goals that have been set. Work productivity must meet the work requirements 

to obtain maximum results. Work productivity lies in the human factor as the 

executor of work. This research aimed to determine Factors Related to 

Employees’ Work Productivity in the Health Department of Padang Panjang 

in 2021. The type of this research was descriptive-analytic research with a 

cross-sectional study design. The population was 41 people. The samples 

had been chosen by the total sampling method. The data were collected 

through questionnaires and primary data. Then, it was analyzed by chi-

square test analysis with a 95% confidence degree. This research showed 

that 26 people (63,4%) had more than three years of service, 22 people 
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(53.7%) did not experience stres at work. Twenty-one people (51.2%) have a 

good work environment, 27 people (65.9%) feel not tired at work, 27 people 

(65.9%)) are productive at work. The chi-square test results showed that 

there was a significant relationship between work environment and work 

productivity (p=0.0005; OR=37). There was no relationship between tenure 

(p=0.073), work stres (p=1,000), work fatigue (p=0.494), and work 

productivity. It was concluded that the work environment was related to 

work productivity with p=0.0005. It is hoped that the Padang Panjang City 

Health Office will take this research as input and consideration in 

implementing the Occupational Health and Safety (OHS) program to 

increase employee productivity. 

 

Keywords: work productivity, health service employees 

 

Pendahuluan  

Menurut Dimoski, produktivitas tempat kerja terutama mengacu pada seberapa efisien 

seorang karyawan dalam pengaturan kerja tertentu seperti kantor, laboratorium atau lokasi 

kerja lainnya selama periode tertentu. Ini dapat diukur dengan output per jam atau pekerja. 

Selama triwulan II tahun 2020, sektor usaha non pertanian melaporkan peningkatan 

produktivitas sebesar 10,1 %, penurunan output sebesar 37,1 % dan pengurangan jam kerja 

sebesar 42,9 %. Kuartal ketiga terlihat peningkatan lebih lanjut sebesar 4,6%, memperkirakan 

pertumbuhan statistik produktivitas yang menggembirakan untuk Tahun 2021. Di Inggris, 

hanya 21% karyawan yang percaya bahwa mereka benar-benar produktif sepanjang hari kerja. 

Sebaliknya, 79% karyawan mengakui bahwa mereka tidak berpikir bahwa mereka benar-

benar produktif selama delapan jam sehari penuh. Mereka bekerja rata-rata kurang dari tiga 

jam produktif per hari, seperti yang ditunjukkan oleh data yang dikumpulkan dari hampir 

2.000 pekerja Inggris (1).  

Berdasarkan laporan Asian Productivity Organization (APO) Tahun 2019, suatu 

organisasi antar pemerintahan regional Asia, produktivitas per pekerja Indonesia menempati 

urutan ke-10 dari 19 negara yang tergabung dalam APO. Peringkat ini naik 1 peringkat dari 

tahun sebelumnya karena data produktivitas Thailand tidak tersedia (2). Sementara itu dalam 

skala nasional, produktivitas tenaga kerja Provinsi Sumatera Barat pada Tahun 2018 

menunjukkan angka 68.04 Juta Rupiah per Pekerja per tahun naik dari tahun sebelumnya 

yaitu 66.52 Juta Rupiah per Pekerja per tahun. Sedangkan dilihat dari produktivitas tenaga 

kerja Provinsi Sumatera Barat, produktivitas tenaga kerja Kota Padang Panjang pada Tahun 

2018 merupakan yang tertinggi dari seluruh kota/kabupaten di Sumatera Barat yaitu 

menunjukkan angka 106, 35 Juta Rupiah per Pekerja per tahun naik dari tahun sebelumnya 

yaitu 103.89 Juta Rupiah per Pekerja per tahun (2). 
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Produktivitas kerja merupakan suatu hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian. 

Pentingnya peningkatan produktivitas disebabkan karena adanya kenyataan bahwa tingkat 

produktivitas yang tinggi akan dapat memperkuat perekonomian negara yang selanjutnya 

akan menghasilkan perbaikan standar kehidupan dalam artian ketenagakerjaan, pendidikan, 

kesehatan dan lain-lain (3). Produktivitas kerja pegawai sangat berpengaruh terhadap 

pengembangan dan peningkatan pelayanan dalam berbagai bidang. Hal tersebut dikarenakan 

pegawai memegang peranan penting dalam upaya mencapai tujuan suatu organisasi (4). 

Ketika tenaga kerja menghasilkan lebih banyak output daripada input yang diberikan (waktu, 

energi dan sumber daya lainnya), mereka dianggap produktif. Ketika sebuah organisasi 

produktif, profitabilitasnya meningkat, biaya operasional diturunkan, sumber daya 

dioptimalkan, dan ada lebih banyak ruang untuk pertumbuhan (1). 

Kerugian produktivitas terkait dengan biaya kelelahan diperkirakan $1.967 setara 

dengan 28.022,87 rupiah per karyawan setiap tahun. Berdasarkan statistik produktivitas 

pekerja dari sebuah penelitian yang dilakukan pada empat perusahaan Amerika Serikat, 

pekerja yang kelelahan karena kurang tidur secara signifikan kurang produktif dan berkinerja 

buruk daripada pekerja yang secara konsisten memiliki tidur malam yang baik (1). Disamping 

itu 46 % orang merasa sangat sulit bekerja dalam tim karena gaya kerja yang berbeda. 

Meskipun 81% karyawan secara teratur bekerja dalam tim, hampir setengahnya merasa bahwa 

bekerja dalam tim dapat menjadi sulit karena perbedaan besar dalam gaya kerja. Faktanya, 

80% karyawan Amerika Serikat merasa stres karena komunikasi di tempat kerja yang tidak 

efektif (1). 

Instansi pemerintah maupun swasta sangat memerlukan produktivitas kerja yang baik 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Produktivitas kerja merupakan suatu akibat dari 

persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh pegawai untuk memperoleh hasil maksimal 

dimana dalam pelaksanaannya, produktivitas kerja terletak pada faktor manusia sebagai 

pelaksana kegiatan pekerjaan. Dengan demikian faktor manusia memegang peranan penting 

dalam mencapai hasil agar sesuai dengan tujuan instansi tersebut, karena betapapun 

sempurnanya peralatan kerja tanpa adanya tenaga manusia tidak akan berhasil memproduksi 

barang atau jasa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (5).  

Berdasarkan penelitian dari Dundo bahwa ada hubungan kelelahan kerja dengan 

produktivitas kerja petugas kesehatan dengan menyatakan bahwa hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja cukup nyaman 41,7% dan produktivitas 47,2%. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan pula ada hubungan lingkungan kerja dengan 
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produktivitas kerja bagi petugas kesehatan (6).  

Hasil penelitian Mufti pada Tahun 2016 didapatkan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh pada produktivitas kerja karyawan. Arah hubungan positif menunjukkan bahwa 

ketika lingkungan kerja baik, maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan, dan 

sebaliknya ketika lingkungan kerja tidak baik maka produktivitas kerja karyawan akan 

menurun. Hasil signifikan menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh pada 

tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan (7). Karima pada Tahun 2018 juga 

menyimpulkan bahwa masa kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan. Hal ini menunjukan semakin lama masa kerja, maka semakin tinggi 

produktivitas kerja karyawan (8). 

Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang merupakan salah satu Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) yang mengemban dan melaksanakan tugas sesuai Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah (RPJM) Kota Padang Panjang Tahun 2018-2023 sesuai dengan bidang 

tugasnya yang tercantum dalam Tugas Pokok dan fungsi, serta Organisasi dan Tata Laksana 

Dinas kesehatan Kota Padang Panjang pada Perda Nomor 33 Tahun 2016 (9). Pegawai adalah 

orang yang bekerja pada pemerintah (perusahaan dan sebagainya). Tugas pegawai 

pemerintahan dalam masyarakat senantiasa mengabdi kepada pemerintah untuk mencapai 

tujuan pemerintah yaitu mensejahterakan bangsa berupa memberikan tenaga dan pikirannya 

dengan sepenuh hati untuk tujuan mulia yaitu kepentingan bersama berupa kepentingan 

masyarakat dan negara sehingga perlu adanya proses pemberdayaan agar kualitas pegawai 

dapat meningkat. Apabila suatu organisasi yang produktivitasnya relatif rendah dan tidak 

sesuai dengan yang diharapkan, maka melalui restrukturisasi, diharapkan organisasi akan 

mampu memberdayakan semua potensi yang ada, sehingga apabila seluruh potensi dapat 

diberdayakan secara optimal, maka diharapkan akan menghasilkan produktivitas organisasi 

secara optimal pula (10). 

Pegawai Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang bertugas memberikan pelayanan 

kepada masyarakat Kota Padang Panjang secara efektif, efisien, transparan dan akuntabel 

dalam menyelenggarakan tugas pembangunan. Kedudukan peran Dinas Kesehatan yang 

penting menyebabkan pegawai-pegawainya senantiasa dituntut supaya memiliki tingkat 

produktivitas yang tinggi dalam menjalankan tugas-tugasnya. Jumlah pegawai yang bertugas 

di kantor Dinas Kesehatan tidak termasuk Unit Pelaksana Teknisnya adalah 63 orang, terdiri 

dari 12 pejabat eselon dan 51 pegawai pelaksana. Pegawai pelaksana terdiri dari  37 Aparatur 

Sipil Negara (ASN) dan 26 pegawai kontrak (11). 
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Sebagai salah satu Organisasi Perangkat Daerah Kota Padang Panjang yang mempunyai 

tugas pokok dan fungsi di bidang kesehatan selalu berupaya yang terbaik dalam kinerjanya 

untuk mewujudkan rencana strategis yang telah disusun serta visi dan misinya. Kondisi nyata 

yang terjadi di kantor Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang saat ini adalah lingkungan kerja 

belum cukup nyaman untuk bekerja. Lokasi kantor berada di pinggir jalan raya namun tidak 

bising ke ruang kerja. Beberapa ruangan tempat kerja kurang cukup dalam penerangan cahaya 

matahari sehingga harus menyalakan listrik saat bekerja. Ukuran tiap ruang terasa sempit 

karena dipenuhi perabot dan penghuni yang padat, sehingga tidak leluasa bergerak dan 

beraktivitas saaat bekerja. Pada beberapa ruangan tidak memiliki ventilasi yang cukup 

sehingga terasa sangat gerah dan harus menyalakan kipas angin sepanjang hari untuk bisa 

bekerja agak nyaman. Selain itu peralatan yang dibutuhkan untuk mendukung kerja pegawai 

tidak memadai. Hampir semua pegawai mengelola program rangkap. Hubungan sesama 

pegawaipun tidak semuanya tampak harmonis. Kondisi demikian mungkin berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja pegawai (11). 

Survei awal dilakukan pada tanggal 12 Juli 2021 terhadap 10 responden dengan 

memberikan kuisioner. Diperoleh data dari 10 responden, 6 orang merasakan kelelahan fisik 

dan stres dalam bekerja, dikarenakan banyaknya tuntutan kerja yang harus dilakukan, 

kemudian responden banyak yang memiliki rangkap jabatan artinya memiliki program kerja 

yang lebih dari satu program. Kemudian 2 orang merasa lingkungan kerja kurang baik 

dikarenakan suasana kerja yang kurang efektif karena padatnya penghuni kantor dalam satu 

ruangan. Dan kurangnya sirkulasi udara dengan kapasitas ruangan yang kecil. Serta masih ada 

yang belum bisa bekerja sama dengan baik dalam bekerja sehingga produktivitas kerja tidak 

maksimal. Sedangkan 2 orang lagi merasa tidak ada masalah dengan kelelahan dalam bekerja 

karena sudah istirahat dengan cukup dan hanya memegang 1 (satu) program kerja (9). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini dikarenakan 

sangat jarang dilakukan sebuah penelitian mengenai produktivitas kerja pada Aparatur Sipil 

Negara (ASN) karena peneliti sebelumnya hanya meneliti produktivitas kerja pada pekerja 

industri, maka dari itu peneliti tertarik ingin meneliti “Faktor yang Berhubungan dengan 

Produktivitas Kerja Pada Pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang Tahun 2021”. 
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Metode Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

produktivitas kerja pada pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang Tahun 2021. 

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang pada bulan Agustus 

2021. Populasi dalam penelitian yaitu pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang 

sebanyak 41 orang. Pengambilan sampel menggunakan total sampling. Variabel independen 

yaitu kelelahan kerja, stres kerja, masa kerja dan lingkungan kerja dan variabel dependen 

yaitu produktivitas kerja. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan desain 

penelitian cross sectional dengan pendekatan deskriptif analitik. Penelitian ini sudah lolos kaji 

etik dan sudah mendapatkan persetujuan etik dengan no: 396/KEPK/VIII/2021. Uji yang 

digunakan adalah uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

Hasil 

Analisis Univariat 

Distribusi frekuensi faktor yang berhubungan dengan produktivitas kerja pada pegawai 

di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang Tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Faktor yang Berhubungan dengan Produktivitas Kerja pada 

Pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang Tahun 2021   

Masa kerja  Frekuensi Persentase (%) 

Baru 

Lama 

15 

26 

36,6 

63,4 

Total 41 100,00 

Stres Kerja Frekuensi Persentase (%) 

Stres 

Tidak stress 

19 

22 

46,3 

53,7 

Total 41 100,00 

Lingkungan Kerja Frekuensi Persentase (%) 

Buruk 

Baik 

20 

21 

48,8 

51,2 

Total 41 100,00 

Kelelahan Kerja Frekuensi Persentase (%) 

Lelah 

Tidak lelah 

14 

27 

34,1 

65,9 

Total 41 100,00 

Produktivitas Kerja Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Produktif 

Produktif 

14 

27 

34,1 

65,9 

Total 41 100,00 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa lebih dari separuh responden yaitu sebanyak 26 

orang (63,4%) memiliki masa kerja yang lebih dari 3 tahun, lebih dari separuh responden 
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yaitu sebanyak 22 orang (53,7%) tidak mengalami stres dalam bekerja, lebih dari separuh 

responden yaitu sebanyak 21 orang (51,2%) memiliki lingkungan kerja yang baik, lebih dari 

separuh responden yaitu sebanyak 27 orang (65,9%) merasa tidak lelah dalam bekerja dan 

lebih dari separuh responden yaitu sebanyak 27 orang (65,9%) produktif dalam bekerja. 

 

Analisa Bivariat 

Faktor yang berhubungan dengan produktivitas kerja pada pegawai di Dinas Kesehatan 

Kota Padang Panjang Tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Faktor yang Berhubungan dengan Produktivitas Kerja pada Pegawai di Dinas 

Kesehatan Kota Padang Panjang Tahun 2021  

Masa Kerja 

Produktivitas Kerja Total p Value  

Tidak Produktif Produktif    

n % n % N %   

< 3 Tahun 2 13,3 13 86,7 15 100 

0,073 

 

> 3 Tahun 12 46,2 14 53,8 26 100 

Total 14 34,1 27 65,9 41 100 

Stres Kerja 

Produktivitas Kerja Total p Value  

Tidak Produktif Produktif    

n % n % N %   

Stres 6 31,6 13 68,4 19 100 

1,000 

 

Tidak Stres  8 36,4 14 63,6 22 100 

Total 14 34,1 27 65,9 41 100 

Lingkungan 

Kerja 

Produktivitas Kerja Total p Value OR 

Tidak Produktif Produktif    

n % n % N %   

Buruk  13 65 7 35 20 100 

0,0005 37,143 Baik  1 4,8 20 95,2 21 100 

Total 14 34,1 27 65,9 41 100 

Kelelahan 

Kerja 

Produktivitas Kerja Total p Value  

Tidak Produktif Produktif    

n % n % N %   

Lelah  6 42,9 8 57,1 14 100 

0,494 

 

Tidak lelah 8 29,6 19 70,4 27 100 

Total 14 34,1 27 65,9 41 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui hasil uji statistik menunjukan nilai p = 0,073 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan 

produktivitas kerja pada pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang Tahun 2021. Pada 

variabel stres kerja diketahui hasil uji statistik menunjukan nilai p = 1,000 maka dapat 
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disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara stres kerja dengan 

produktivitas kerja pada pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang Tahun 2021. 

Kemudian pada variabel lingkungan kerja diperoleh bahwa hasil uji statistik menunjukan nilai 

p = 0,0005 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara lingkungan 

kerja dengan produktivitas kerja pada pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang 

Tahun 2021. Uji lanjut dilakukan dengan nilai OR = 37,143 artinya responden yang memiliki 

lingkungan kerja yang buruk berisiko sebesar 37 kali untuk tidak produktif dalam bekerja 

dibandingkan dengan responden yang memiliki lingkungan kerja yang baik. Variabel 

kelelahan kerja menyatakan hasil uji statistik menunjukan nilai p = 0,494 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara kelelahan kerja dengan 

produktivitas kerja pada pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang Tahun 2021. 

 

Pembahasan 

Hubungan Masa Kerja dengan Produktivitas Kerja pada Pegawai di Dinas Kesehatan 

Kota Padang Panjang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

masa kerja dengan produktivitas kerja pada pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang 

Panjang Tahun 2021 dengan nilai p-value= 0,073. 

Masa kerja adalah jangka waktu yang telah dilalui seseorang sejak menekuni pekerjaan. 

Masa kerja dapat menggambarkan pengalamannya dalam menguasai bidang. Masa kerja dapat 

mempengaruhi kinerja baik positif maupun negatif. Memberi pengaruh positif pada kinerja 

bila dengan semakin lamanya masa kerja personal semakin berpengalaman dalam 

melaksanakan tugas pegawainya. Sebaliknya akan memberikan pengaruh negatif apabila 

dengan semakin lamanya masa kerja akan timbul kebiasaan pada tenaga kerja. Pada 

umumnya, pekerja dengan pengalaman kerja yang banyak tidak memerlukan bimbingan 

dibandingkan dengan pekerja yang pengalamannya sedikit (12). Laminia et al pada Tahun 

2018 menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan produktivitas kerja 

dengan nilai p-value = 0,829 (13). Indraswari pada Tahun 2019 juga menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara masa  kerja  dengan  produktivitas  kerja  yaitu  

nilai  p  sebesar  0,005 (14). 

Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan produktivitas kerja disebabkan ada 

responden yang memiliki masa kerja yang sudah lama namun masih belum produktif. 

Seharusnya semakin lama masa kerja maka semakin produktif dalam bekerja. Berdasarkan 
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hasil di lapangan diperoleh ada responden yang memiliki masa kerja > 10 tahun agak 

berkurang dalam produktivitas kerja memiliki alasan mudah lelah, memiliki rangkap kerja 

sehingga produktivitas kerja menurun. Bagi yang memiliki masa kerja < 6 tahun banyak yang 

sudah produktif dalam bekerja karena mereka belum memiliki beban kerja yang banyak. 

Masa kerja cukup berpengaruh positif terhadap produktivitas pada umumnya. Maka dari 

itu bagi pekerja yang masa kerja sudah lama dan sudah berpengalaman diharapkan untuk 

dapat memperhatikan dan memberikan arahan kepada pekerja baru.  Untuk itu diharapkan 

kepada pihak dinas kesehatan untuk lebih memperhatikan lagi karyawan baru agar dapat 

diberikan pengetahuan yang lebih dalam tentang prosedur pelaksanaan pekerjaan seperti 

diberikan pelatihan. Pelatihan adalah proses mengajarkan karyawan baru atau karyawan yang 

ada sekarang, keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan 

mereka. Sedangkan bagi karyawan lama juga perlu belajar dan dilatih dengan tujuan untuk 

memperbaiki produktivitas kerja yang kurang baik sehingga produktivitas kerja lebih 

meningkat lagi.  

 

Hubungan Stres Kerja dengan Produktivitas Kerja pada Pegawai di Dinas Kesehatan 

Kota Padang Panjang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

stres kerja dengan produktivitas kerja pada pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang 

tahun 2021 dengan p –value = 1,000. 

Menurut Tarwaka, stres adalah segala rangsangan atau aksi dari tubuh manusia baik 

yang berasal dari luar maupun dari dalam tubuh itu sendiri yang dapat menimbulkan 

bermacam-macam dampak yang merugikan mulai dari menurunkan kesehatan sampai kepada 

dideritanya suatu penyakit.  Stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik 

maupun mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan 

mengakibatkan dirinya terancam (15). 

Menurut Neti, hasil penelitian diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = - 0,514; p = 0,000 

(p < 0,01). Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara 

stres kerja dengan produktivitas kerja. Semakin tinggi stres kerja maka semakin rendah 

produktivitas kerja, begitu sebaliknya semakin rendah stres kerja maka semakin tinggi 

produktivitas kerja (16). Indraswari pada Tahun 2019 menyatakan terdapat  hubungan  yang  

signifikan antara  stress  kerja  dengan  produktivitas  kerja  yaitu  nilai  p  sebesar  0,001  

dengan kekuatan korelasi -0,479 (14). 
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Menurunnya produktivitas kerja pegawai dapat disebabkan beberapa faktor, diantaranya 

yaitu stres kerja. Stres merupakan bentuk sikap seseorang terhadap suatu peristiwa kehidupan 

yang menimbulkan dampak tidak mengenakkan bagi kehidupan fisik dan mental seseorang.  

Beban kerja yang berlebihan, keterdesakan waktu, bekerja lebih lama untuk memenuhi order, 

kondisi lingkungan fisik yang kurang mendukung, pekerjaan yang monoton, berulang-ulang 

dan tidak variatif, hal ini memungkinkan pegawai mengalami stres kerja, dan ditakutkan 

berdampak buruk bukan berdampak positif terhadap produktivitas kerja sehingga usaha 

pencapaian produktivitas kerja karyawan bisa terganggu (17). 

Tidak ada hubungan antara stres kerja dengan produktivitas kerja disebabkan jumlah 

responden yang mengalami stres kerja dan responden yang tidak mengalami stres hampir 

sama. Sehingga secara statistik stres kerja dan produktivitas kerja tidak berhubungan. 

Kemudian dari analisa juga didapatkan ada responden yang mengalami stres kerja namun 

masih bisa produktif dalam bekerja. Hal ini dikarenakan responden takut ditegur oleh 

pimpinan karena pekerjaan yang tidak tercapai. Karena dorongan dari pimpinan membuat 

responden harus menyelesaikan pekerjaan secepat mungkin. Maka dari itu untuk menghindari 

stres dalam bekerja diharapkan selalu mengurangi pikiran yang negatif dan istirahat yang 

cukup. 

 

Hubungan Lingkungan Kerja dengan Produktivitas Kerja pada Pegawai di Dinas 

Kesehatan Kota Padang Panjang  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan yang bermakna antara 

lingkungan kerja dengan produktivitas kerja pada pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang 

Panjang tahun 2021 dengan p-value = 0,0005. Uji lanjut dilakukan dengan nilai OR = 37,143 

artinya responden yang memiliki lingkungan kerja yang buruk berisiko sebesar 37 kali untuk 

tidak produktif dalam bekerja dibandingkan dengan responden yang memiliki lingkungan 

kerja yang baik. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seorang 

pegawai. Seorang pegawai yang bekerja di lingkungan kerja yang mendukung dia untuk 

bekerja secara optimal akan menghasilkan kinerja yang baik, sebaliknya jika seorang pegawai 

bekerja dalam lingkungan kerja yang tidak memadai dan tidak mendukung untuk bekerja 

secara optimal akan membuat pegawai yang bersangkutan menjadi malas, cepat lelah 

sehingga kinerja pegawai tersebut akan rendah. Lingkungan kerja yang baik akan 

berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas. Dengan begitu 
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menjadi pendorong semangat dan kegairahan dalam bekerja. Sedangkan lingkungan kerja 

yang kurang baik akan berpengaruh pada penurunan produktivitas kerjanya karena pekerjanya 

merasa lelah. Lingkungan kerja memiliki beberapa standar seperti ventilasi, pencahayaan, 

kebisingan, limbah, suhu ruangan dan lain sebagainya. Hal ini tertuang sesuai dengan KMK 

No 1405 Tahun 2002 (18). 

Karima pada Tahun 2013 di RSUP Dr. M. Djamil Padang menunjukkan hal yang 

bertentangan yaitu faktor lingkungan kerja tidak ada hubungan yang bermakna terhadap 

produktivitas kerja dengan nilai p 0,289 (8).  Randi Ambara pada Tahun 2017 juga 

menyatakan bahwa ada hubungan antara lingkungan kerja dengan produktivitas kerja dengan 

p= 0,021(19). 

Tinggi rendahnya produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh semangat dan faktor 

kenyamanan kerja yang mana dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan dengan responden didapatkan bahwa mereka merasa tidak nyaman dan kurang 

semangat dalam bekerja di lingkungan kerja Dinas. Karena hal tersebut menyebabkan 

pegawai tidak optimal dalam bekerja sehingga berdampak pada produktivitas. Dengan 

ketidaknyamanan yang dipengaruhi oleh lingkungan kerja merupakan kondisi yang sangat 

tidak baik bagi tenaga kerja dalam beraktivitas karena pekerja melakukan aktivitasnya kurang 

optimal. Dan jika dilihat dari linkungan kerja berdasarkan tempat kerja, semua sudah sesuai 

standar, dari jumlah ventilasi, pencahayaan dan lain-lain. Diharapkan kepada Dinas Kesehatan 

Kota untuk menciptakan kondisi lingkungan kerja yang lebih nyaman karena apabila 

kenyamanan kerja tercipta saat pekerja melakukan aktivitasnya maka pekerja akan melakukan 

aktivitasnya dengan optimal, dikarenakan kondisi lingkungan pekerjaan yang sangat baik dan 

mendukung. Penciptaan lingkungan kerja yang sehat, baik dan meyenangkan akan mendorong 

perasaan dan kepuasan pegawai dalam bekerja, sehingga menumbuhkan semangat karyawan 

untuk bekerja lebih giat terhadap beban kerja yang diberikan dan tercapai dengan efektif dan 

efisien. Maka dari itu semakin baik lingkungan kerja maka semakin tinggi pula produktivitas 

kerja. 

 

Hubungan Kelelahan Kerja dengan Produktivitas Kerja pada Pegawai di Dinas 

Kesehatan Kota Padang Panjang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

kelelahan kerja dengan produktivitas kerja pada pegawai di Dinas Kesehatan Kota Padang 

Panjang tahun 2021 dengan p-value = 0,494. 
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Lelah diartikan sebagai keadaan fisik dan mental yang berakibat pada menurunnya daya 

kerja, dan berkurangnya ketahanan tubuh seseorang saat bekerja. Kelelahan adalah keadaan 

tubuh fisik dan mental yang berbeda, tetapi semuanya berakibat kepada penurunan daya kerja 

dan berkurangnya ketahanan tubuh untuk bekerja (20). Sedangkan menurut Ahmad pada 

Tahun 2013 kelelahan (fatigue) merupakan salah satu resiko terjadinya penurunan derajat 

kesehatan tenaga kerja. Kelelahan kerja akan menurunkan kinerja tenaga kerja dan akan 

menimbulkan kesalahan dalam bekerja. Menurunnya kinerja sama artinya dengan 

menurunnya produktivitas kerja (21). Berdasarkan hasil penelitian Ahmad pada Tahun 2013 

diketahui bahwa terdapat hubungan antara kelelahan kerja dengan produktivitas kerja pada 

tenaga kerja di PT. ALKATEX Tegal yaitu dengan nilai p sebesar 0,001 (21).  

Tidak ada hubungan kelelahan kerja dengan produktivitas kerja dalam penelitian ini 

karena responden banyak yang tidak lelah dalam bekerja. Namun walaupun banyak yang 

tidak lelah dalam bekerja tapi masih ada yang tidak produktif. Hal ini dikarenakan kurangnya 

motivasi kepada pegawai tersebut dalam menyelesaikan pekerjaan mereka dan juga 

kurangnya pengawasan kepada pekerja sehinga pekerja kurang disiplin walaupun tidak 

mengalami kelelahan. Bagi responden yang lelah dalam bekerja dan tidak produktif dalam 

bekerja disebabkan karena kurangnya istirahat dan juga merasa tubuh mereka mudah lelah 

sehingga responden merasa letih dan tidak produktif dalam bekerja. 

Akibat buruk yang disebabkan oleh kelelahan kerja tersebut bisa dicegah. Tetapi hal ini 

diperlukan adanya kesadaran dari tenaga kerja itu sendiri dan kerja sama dari pihak institusi. 

Contohnya tenaga kerja agar dibiasakan untuk melakukan peregangan otot seperti 

menggerakkan kepala, tangan, dan kakinya disela-sela pekerjaannya ataupun saat istirahat, 

tujuannya supaya tubuh tidak terlalu lama dalam keadaan statis yang terjadi berulang kali. 

Selain itu, tenaga kerja sebaiknya membiasakan diri untuk mempergunakan waktu istirahat 

yang telah diberikan perusahaan dengan baik. Waktu istirahat tersebut jangan hanya 

digunakan untuk mengobrol saja, namun digunakan dengan beristirahat yang baik pula. 

Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu lingkungan kerja merupakan factor 

yang paling berhubungan terhadap produktivitas kerja dengan nilai p – value = 0,0005 dan 

OR = 37 artinya responden yang memiliki lingkungan kerja yang buruk berisiko sebesar 37 

kali untuk tidak produktif dalam bekerja dibandingkan dengan responden yang memiliki 

lingkungan kerja yang baik. 
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Saran  

Diharapkan pihak Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang dapat menjadikan penelitian 

ini sebagai masukan dan pertimbangan dalam pelaksanaan program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dalam meningkatkan produktivitas pegawai. Kemudian penelitian ini 

dapat dijadikan referensi keilmuan mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

khususnya yang berhubungan dengan produktivitas kerja, sebagai informasi dan dokumentasi 

data penelitian serta dapat menjadi referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya. Sebagai 

wujud peran akademisi penerapan keilmuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

perusahaan/instansi. 
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